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ABSTRAK 

RASIONALITAS DALAM PENGGUNAAN ROKOK ELEKTRIK PADA 

MAHASISWI SALAH SATU PERGURUAN TINGGI SWASTA DI KOTA 

PALEMBANG 

Penggunaan rokok elektrik pada saat ini menjadi suatu fenomena yang mengglobal 
tidak hanya kaum laki-laki saja yang menggunakannya, namun juga menggunakannya. 
Rokok elektrik sebagai alternatif penggunaan rokok konvensional dengan metode 
yang berbeda. Tujuan penelitian untuk memahami rasionalitas penggunaan rokok 
elektrik pada mahasiswi salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan rancangan studi kasus, dan 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teori tindakan sosial Max Weber yang menganalisis rasionalitas pada 
mahasiswi memilih menggunakan rokok elektrik. Hasil penelitian ini memperlihatkan 
bahwa mahasiswi memilih rokok elektrik pada beberapa sosial seperti pada tindakan 
rasional instrumental mahasiswi memilih rokok elektrik karena ingin melakukan 
penghematan pengeluaran; pada rasionalitas berorientasi nilai bahwa rokok elektrik 
dinilai jauh lebih aman dan jauh lebih sehat karena tidak menghasilkan debu; pada 
tindakan afektif rokok elektrik dapat membantu meredakan stres, dan tindakan 
tradisional bahwa menggunakan rokok elektrik sudah karena kebiasaan dari 
lingkungan sekitar. 

Kata Kunci: Rokok Elektrik, Tindakan Sosial, Mahasiswi, Rasionalitas 
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ABSTRACT 

RATIONALITY IN THE USE OF ELECTRONIC CIGARETTES AMONG 
FEMALE STUDENTS AT A PRIVATE UNIVERSITY IN PALEMBANG 

The use of electronic cigarettes has become a global phenomenon, with not only 
men but also women using them. Electronic cigarettes are an alternative to 
conventional cigarettes, using a different method. The purpose of this study is to 
understand the rationality behind the use of electronic cigarettes among female 
students at a private university in Palembang. This study employs a qualitative 
method with a case study design, with data collected through observation, 
interviews, and documentation. The study utilizes Max Weber's theory of social 
action to analyze the rationality behind female students' choice to use e-cigarettes. 
The results of this study indicate that female students choose e-cigarettes for several 
social actions: in terms of instrumental rationality, they choose e-cigarettes to save 
on expenses; value-oriented rationality, where e-cigarettes are perceived as much 
safer and healthier because they do not produce smoke; affective rationality, where 
e-cigarettes can help alleviate stress; and traditional rationality, where using e-
cigarettes is a habit influenced by the surrounding environment.  
 

Keyword: E-cigarettes, social action, female university student, and rationality 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang  
 

Rokok merupakan hasil dari gulungan tembakau yang telah dikeringkan dan 

saat ini rokok telah menjadi dua jenis yaitu rokok konvensional dan rokok elektrik. 

Rokok konvensional merupakan rokok tradisional yang berbentuk silinder dan 

terbuat dari bahan baku kertas dan didalamnya terdapat tembakau (Mawakes dkk., 

2016). Sedangkan rokok elektrik merupakan rokok yang memiliki tenaga baterai 

dan rokok elektrik diciptakan untuk mengubah cairan nikotin menjadi uap, cairan 

nikotin tersebut berada pada liquid (Centers for Diease Control and Prevention, 

2019).  Rokok elektrik menggunakan cairan yang mengandung nikotin dengan 

kadar bervariasi, mulai dari 3 mg hingga 36 mg, yang masing-masing memiliki efek 

samping berbeda. Jenis rokok elektrik yang umum digunakan adalah pod, 

berbentuk silinder, dan mod, berbentuk kotak dengan baterai berkapasitas besar. 

Rokok elektrik dipasarkan luas melalui media sosial dan e-commerce dan dengan 

perempuan sebagai salah satu target pasarnya.   

Komponen utama rokok elektrik meliputi cartridge, tempat liquid yang 

berisi cairan nikotin dan berfungsi seperti filter rokok tembakau; heater, elemen 

pemanas untuk menguapkan cairan; baterai lithium-ion, yang menentukan jumlah 

uap yang dihasilkan; serta sensor aliran udara yang mengaktifkan pemanas dan 

indikator LED saat dihisap. Liquid dalam rokok elektrik mengandung nikotin, 

formaldehid, propilen glikol, nitrosamin, perisa, serta bahan toksik lainnya seperti 

nanopartikel dan logam berat.  

Kemunculan rokok jenis elektrik secara cepat mengubah pola kebiasaan 

merokok masyarakat di Indonesia yang dapat dilihat pada gambar 1.1 dan 1.2. Pada 

gambar 1.1 pengguna rokok elektrik berdasarkan jenis kelamin laki-laki di 

Indonesia dan gambar 1.2 pengguna rokok elektrik berdasarkan gender di 

Indonesia.  
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Gambar 1.  1 Pengguna Rokok Elektrik Berdasarkan Jenis Kelamin  

Sumber: https://data.goodstats.id/statistic/jumlah-status-laki-laki-sebagai-perokok-di-indonesia-terbanyak-di-
asean-3Qw5h 

 

 
Gambar 1.  2 Pengguna Rokok Elektrik Berdasarkan Gender di Indonesia 

Sumber: https://goodstats.id/article/membongkar-karakteristik-vapers-indonesia-dan-alasannya-iy0q7 

 

Pada gambar 1.1 menjelaskan bahwa Indonesia sebagai negara terbanyak di 

ASEAN pengguna rokok elektrik berdasarkan jenis kelamin laki-laki yang 

mengalahkan negara ASEAN lainnya. Rokok elektrik saat ini telah banyak 

dijumpai di Indonesia. Pada gambar 1.2 menjelaskan mengenai presentase 

pengguna rokok elektrik berdasarkan gender. Pada gambar 1.2 sebanyak 36 persen 

kaum perempuan menggunakan rokok elektrik. Sehingga, pengguna rokok tidak 

hanya kaum laki-laki saja, tetapi kaum perempuan juga menggunakan rokok 

elektrik tersebut. Meningkatnya penggunaan rokok elektrik di kalangan perempuan 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu merokok dapat mengurangi ketegangan dan 

stres serta keinginan agar diterima kelompok (Demartoto, 2013 dalam Aisyati & 



 

Universitas Sriwijaya 

3  

Dewi, 2023). Penggunaan rokok elektrik biasanya mereka melakukannya di ruang 

terbuka seperti di kafe ketika sedang berkumpul dengan teman dan tidak jarang 

mereka menggunakan vape di taman dan di kantin (Satria dkk., 2021). Handayani 

et al., (2023) menjelaskan bahwa pengguna rokok elektrik tersebut didominasi oleh 

remaja di kalangan pelajar atau mahasiswa. Kebiasaan perilaku merokok sebagai 

salah satu perubahan gaya hidup yang disebabkan oleh efek globalisasi yang dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia dan pengaruh kepada lingkungan hidup seperti 

polusi dan limbah (Suryoadji, dkk., 2024). 

Fenomena penggunaan rokok elektrik pada perempuan saat ini dalam 

penelitian Mahajaya, dkk (2023) terdapat faktor penyebab utama remaja putri 

menggunakan rokok elektrik ini karena didasarkan pada rasa penasaran dan faktor 

lingkungan pertemanannya. Tak sedikit dari mereka yang menggunakan rokok ini 

hanya untuk terlihat hebat agar tidak ketinggalan zaman. Walaupun remaja putri ini 

telah mengetahui dampak dari rokok tersebut, tetapi mereka masih saja 

menggunakan rokok tersebut ketika sedang berkumpul dengan teman sebayanya. 

Suryoadji, dkk (2024) menjelaskan mengenai perilaku penggunaan rokok 

elektrik di kalangan remaja putri merupakan fenomena yang berkembang akibat 

dorongan rasa ingin tahu serta keinginan untuk mencoba, terutama karena pengaruh 

dari lingkungan pertemanan. Remaja putri cenderung menggunakan rokok elektrik 

agar tidak merasa tertinggal dalam pergaulan. Namun, kebiasaan ini dapat 

menimbulkan dampak negatif, baik bagi kesehatan individu maupun lingkungan 

sekitar. Asap yang dihasilkan oleh rokok elektrik cenderung lebih banyak 

dibandingkan rokok konvensional, sehingga dapat mengganggu orang-orang di 

sekitarnya yang secara tidak langsung ikut menghirup asap tersebut. Jika tidak ada 

intervensi dari orang tua atau pihak terkait, remaja putri yang terbiasa menggunakan 

rokok elektrik berisiko untuk terus mengonsumsinya hingga usia dewasa. Hal ini 

diperparah oleh sifat adiktif dari rokok elektrik yang diperkuat oleh beragam varian 

rasa yang menarik bagi pengguna.  

Ditemukan hasil pra-wawancara yang dilakukan oleh peneliti di salah satu 

mahasiswi Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang, S (20 tahun) ia sebagai 

mahasiswi jurusan ilmu komunikasi mengatakan bahwa dirinya mengetahui akan 
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bahaya yang diberikan oleh rokok elektrik pada dirinya. S (20 tahun) tetap 

menggunakan rokok elektrik tersebut karena dirinya merasa bahwa rokok elektrik 

ini lebih aman daripada rokok biasa karena di iklan Iqos tidak terdapat visualisasi 

yang mengisyaratkan bahwa rokok elektrik sangat berbahaya. Kemudian, Ia 

mengatakan bahwa “semuanya tergantung pemikiran karena ketika kita 

memutuskan untuk menggunakan rokok elektrik tersebut seperti halnya ketika saya 

sedang mendapatkan masalah dalam hidup membantu diri saya untuk 

menghilangkan rasa stres menggunakan rokok elektrik”.  

Selain itu, informan lainnya I (22 tahun) mahasiswi salah satu Perguruan 

Tinggi Swasta jurusan Ilmu Komunikasi mengatakan bahwa rokok elektrik tidak 

membuat ruangan menghasilkan asap karena rokok elektrik tersebut menghasilkan 

uap dan memiliki aroma yang bervariasi dari liquid. Ia sebelumnya pengguna rokok 

biasa dan pada saat ini rokok biasa juga memiliki aroma-aroma seperti rokok 

Sampoerna. Namun, ia tetap memilih rokok elektrik karena selain compact karena 

saya memilih rokok elektrik jenis POD dan bisa diberikan kalung atau gantungan 

kunci yang lucu-lucu. Oleh karena itu, di kalangan perempuan rokok elektrik atau 

electronic cigarette (e-cigarette) lebih disukai sebagai salah satu alternatif dalam 

konsumsi nikotin. Salah satu metode yang berkaitan dengan terapi pengganti 

nikotin Nicotine Replacement Therapy atau NRT adalah metode yang 

memanfaatkan perangkat untuk mengantarkan nikotin tanpa proses pembakaran 

tembakau. Rokok elektrik bekerja dengan menggunakan tenaga baterai untuk 

menghasilkan uap yang mengandung nikotin, sehingga dapat dikonsumsi oleh 

pengguna tanpa menghasilkan asap dari pembakaran seperti pada rokok 

konvensional (Mahajaya dkk., 2023). 

Terdapat perbedaan jenis kelamin dalam prediktor dan faktor risiko 

penggunaan rokok elektrik (Alam & Silveyra, 2023) menjelaskan. Pertama, 

perbedaan jenis kelamin dalam penggunaan dan inisiasi rokok elektrik. Secara 

keseluruhan, studi yang mempertimbangkan variabel jenis kelamin dalam inisiasi 

rokok elektrik melaporkan kejadian yang lebih tinggi untuk pria daripada wanita 

meskipun yang lain menyarankan tidak ada perbedaan. Stanton et al  baru-baru ini 

menyarankan bahwa jenis kelamin pria merupakan prediktor signifikan untuk 
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“Inisiasi Sebelumnya” dan “Inisiasi dengan Perkembangan” rokok elektrik tetapi 

bukan prediktor signifikan dari lintasan rokok. Dalam hal ini, sebuah studi 

menggunakan skala ketergantungan tidak melaporkan perbedaan dalam 

ketergantungan, tetapi menemukan bahwa pria dan perokok e-liquid lebih mungkin 

untuk berhenti merokok rokok elektrik daripada wanita. Ketika ditanya tentang 

alasan untuk memulai, penelitian menemukan bahwa perempuan menganggap 

rokok elektrik “kurang berbahaya dibandingkan rokok lainnya” dan termotivasi 

oleh kemampuan untuk melakukan vaping di daerah yang melarang merokok. Bagi 

laki-laki, rokok elektrik dianggap “kurang berbahaya dibandingkan rokok” dan 

dengan demikian dipilih sebagai alternatif merokok.  

Alam & Silveyra (2023) menjelaskan bahwa inisiasi penggunaan rokok 

elektrik pada perempuan sebagian besar terkait dengan rasa ingin tahu. Namun, 

perempuan yang tidak pernah merokok cenderung tidak akan pernah menjadi 

pengguna rokok elektrik. Secara umum, anak perempuan cenderung bergantung 

pada teman sebayanya untuk mengakses rokok elektrik dibandingkan dengan anak 

laki-laki yang mendapatkannya secara mandiri. Menariknya, untuk pengguna 

sebelumnya, baik perokok perempuan maupun mereka yang tidak mengidentifikasi 

diri sebagai heteroseksual lebih cenderung menambahkan penggunaan rokok 

elektrik ke dalam kebiasaan merokok mereka dibandingkan laki-laki. Dalam hal 

rokok elektrik dan pemasaran, saat ini tidak ada perbedaan jenis kelamin yang 

dilaporkan dalam pembuatan tema pesan yang mendorong atau melarang untuk 

pencegahan penggunaan rokok elektrik. Strategi pencegahan untuk inisiasi rokok 

elektrik, seperti pengawasan orang tua dan menaikkan usia minimum untuk 

pembelian tembakau, telah efektif untuk mengurangi penggunaan tembakau, 

termasuk penggunaan rokok elektrik pada kedua jenis kelamin.  

Kemudian, terdapat perbedaan jenis kelamin yang terbukti sebelumnya 

dengan laki-laki yang menggunakan rokok elektrik lebih banyak daripada 

perempuan, ini menghilang pada tahun 2017, dengan pesan media sosial yang 

menampilkan judul seperti “Bagaimana perempuan mendefinisikan ulang budaya 

vape” dan pesan yang mendukung vaping perempuan (misalnya, e-puffer 2020; 

Women Triangle 2019)”, yang mengakibatkan peningkatan tingkat vaping untuk 
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perempuan. Kemudian, terdapat perbedaan jenis kelamin dalam penggunaan rasa, 

pilihan perangkat, dan preferensi rokok elektrik (Alam & Silveyra 2023).  

WHO mengatakan bahwa rokok elektrik termasuk ke dalam ENDS atau 

Electronic Nicotine Delivery System karena pada rokok elektrik tersebut terdapat 

beberapa kandungan nikotin dalam bentuk uap dan untuk menghasilkan uap 

tersebut pengguna menghirup atau mengisap cartridge rokok elektrik tersebut. Hal 

ini, membuat pengguna rokok elektrik menyebabkan kecanduan karena menurut 

WHO rokok elektrik bersifat ENDS memiliki nikotin yang bersifat sangat adiktif 

yaitu jika seorang non perokok menggunakan ENDS dapat menjadi kecanduan 

nikotin dan merasa sulit untuk berhenti menggunakan ENDS. Kemudian, terdapat 

kandungan emisi dari ENDS yang dapat menimbulkan konsentrasi partikel di 

lingkungan dalam ruangan dan mengandung nikotin serta zat-zat kimia yang 

berbahaya lainnya yang berpotensi beracun serta menimbulkan risiko bagi 

pengguna (BPOM, 2017b).  

Dengan berkembangnya masyarakat modern, perilaku merokok pada 

perempuan menjadi hal yang biasa di kehidupan masyarakat. Di Kota Palembang 

eksistensi perempuan yang merokok elektrik di depan umum menjadi salah satu 

fenomena yang sering di jumpai. Berbekal adanya perubahan perkembangan zaman 

dan gaya hidup yang modern mengakibatkan anggota masyarakat terlebih lagi 

perempuan memilih untuk menggunakan rokok elektrik karena rokok elektrik pada 

saat ini menjual rokok tersebut dengan warna-warna yang pastel untuk memikat 

perempuan untuk membelinya dan liquid  dengan inovasinya beraroma manis yang 

ditawarkan untuk perempuan.  

Antariksa (2024) menyebabkan bahwa kanker paru, emfisema, penyakit 

jantung dan penyakit serius lainnya umumnya berkembang setelah seorang individu 

mengonsumsi rokok selama bertahun-tahun sedangkan dari laporan Centres for 

Disease Control and Prevention menemukan fakta bahwa rokok elektrik dapat 

menyebabkan kejang dan kerusakan paru serius hanya setelah satu tahun 

mengonsumsinya atau bahkan kurang dari satu tahun. 

Baik rokok konvensional maupun rokok elektrik memiliki potensi bahaya 

bagi kesehatan. Namun, rokok konvensional dianggap lebih berisiko dibandingkan 
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rokok elektrik karena mengandung tar dan berbagai zat kimia beracun yang 

berkontribusi terhadap perkembangan kanker dan penyakit paru-paru. Sementara 

itu, rokok elektrik memiliki tingkat paparan racun yang lebih rendah dibandingkan 

rokok konvensional, karena tidak menghasilkan tar dan beberapa zat berbahaya 

lainnya. Meskipun demikian, rokok elektrik tetap menimbulkan risiko kesehatan 

karena mengandung nikotin serta bahan kimia lain yang dapat berdampak negatif 

terhadap fungsi paru-paru dan jantung. Dengan demikian, meskipun risiko rokok 

elektrik lebih rendah dibandingkan rokok konvensional, penggunaannya tetap perlu 

diwaspadai (Antariksa, 2024). 

Dampak kecanduan dari penggunaan rokok elektrik menurut Fadli (2023) 

terdiri dari lima yaitu pertama, popcorn lung atau bronchiolitis obliterans (BO) 

merupakan kondisi langka yang disebabkan oleh kerusakan pada paru-paru, 

sehingga menyebabkan penyempitan saluran udara. Penyebab utama dari kondisi 

ini adalah paparan zat diacetyl, yang sering ditambahkan ke dalam cairan e-liquid 

beraroma untuk meningkatkan cita rasa. Menghirup diacetyl dapat memicu 

peradangan serta menyebabkan pembentukan jaringan parut permanen pada 

bronkiolus, yaitu cabang terkecil dari saluran pernapasan. Peradangan pada 

bronkiolus ini dapat mengakibatkan gangguan pernapasan yang serius.  Kedua, 

pneumonia lipoid merupakan kondisi yang terjadi akibat masuknya asam lemak ke 

dalam paru-paru.  

Penyakit ini dipicu oleh inhalasi zat berminyak yang terdapat dalam e-

liquid, yang kemudian menyebabkan respons inflamasi pada jaringan paru-paru.  

Ketiga, pneumotoraks spontan primer, atau yang lebih dikenal sebagai paru-paru 

kolaps, terjadi ketika terdapat lubang pada paru-paru yang menyebabkan keluarnya 

oksigen. Kondisi ini dapat mengakibatkan gangguan pernapasan yang signifikan 

dan memerlukan penanganan medis segera. Keempat, memengaruhi perilaku dan 

kesehatan mental yaitu akibat dari adanya nikotin dari rokok elektrik yang 

memengaruhi perilaku seseorang, Kelima, mempengaruhi kesehatan gigi dan gusi 

akibat dari paparan aerosol dari rokok elektrik dapat membuat permukaan gigi lebih 

rentan terhadap perkembangan bakteri.  
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Oleh karena itu, rasionalitas dalam penggunaan rokok elektrik tersebut 

dianalisis menggunakan teori tindakan sosial Max Weber untuk menganalisis 

rasionalitas penggunaan rokok elektrik pada mahasiswi melalui empat tipe 

rasionalitasnya yaitu rasionalitas instrumental, rasionalitas nilai, tindakan afektif, 

dan tindakan tradisional.  Pertama, rasional instrumental yaitu mahasiswi 

menggunakan rokok elektrik sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

mengurangi konsumsi rokok konvensional,  mengikuti tren sosial atau merasa lebih 

diterima dalam pergaulan, memanfaatkan rokok elektrik sebagai cara untuk 

mengatasi stres atau tekanan akademik. Rasionalitas ini terlihat ketika keputusan 

didasari oleh pertimbangan efisiensi, biaya, dan manfaat yaitu  lebih hemat 

dibandingkan rokok konvensional atau lebih sedikit aroma yang tidak enak dan 

contoh perempuan menggunakan rokok elektrik ingin mencapai tujuan untuk 

berhenti merokok menggunakan rokok konvensional dan beralih dari rokok 

konvensional ke rokok elektrik. Kedua, rasionalitas berorientasi nilai menggunakan 

rokok elektrik berdasarkan nilai atau keyakinan tertentu yaitu meyakini bahwa 

rokok elektrik lebih aman atau lebih “sehat” dibandingkan rokok tembakau dan 

menjadikan rokok elektrik sebagai ekspresi identitas atau gaya hidup dan 

mahasiswi memperhitungkan manfaat sedangkan tujuan yang ingin dicapai tidak 

terlalu dipertimbangkan dengan baik dan benar karena bagi tindakan sosial ini yang 

terpenting kesesuaian tindakan dengan nilai-nilai dasar.  

Ketiga, tindakan afektif yaitu terjadi secara spontan tanpa adanya 

perencanaan atau pemikiran rasional dan lebih dipengaruhi oleh emosi atau 

perasaan daripada pertimbangan intelektual. Sama halnya dengan mahasiswi 

merokok terdapat kandungan nikotin yang membuat tetap merokok karena dapat 

kecanduan serta dapat menurunkan stres dan menurunkan emosi mereka dan 

penggunaan rokok elektrik didorong oleh emosi atau perasaan yaitu mengatasi 

kecemasan atau stres melalui aktivitas vaping, mencari kesenangan dari berbagai 

varian rasa (flavor) yang ditawarkan, dan menguatkan ikatan emosional dalam 

kelompok sosial tertentu yang juga menggunakan rokok elektrik. Keempat, 

tindakan tradisional mahasiswi menggunakan rokok elektrik karena terbiasa atau 

pengaruh dari teman sebaya atau lingkungan sosialnya terhadap tindakan mereka 
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yang memilih untuk menggunakan rokok elektrik. Selanjutnya, pada tindakan 

tradisional terdapat faktor imitasi, faktor imitasi sebagai bagian bentuk proses sosial 

pada interaksi sosial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis yang menyangkut mengenai hubungan antar individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Sehingga, faktor 

imitasi mendorong seseorang individu untuk meniru tindakan dan perilaku oleh 

orang lain.  

Penggunaan rokok elektrik sering kali dilihat sebagai alternatif  “lebih 

aman” daripada rokok konvensional (Marques, dkk., 202). Rokok elektrik 

menawarkan inovasi yang terbaru dengan bentuk yang lebih minimalis dan varian 

liquid yang berbagai macam jenis varian rasa yang ditawarkan seperti aroma 

permen, teh, cola, dan lain sebagainya. Kemudian, rokok elektrik juga dapat 

memberikan ketenangan bagi penggunanya. Walaupun rokok elektrik sebagai 

langkah atau cara untuk memberhentikan pecandu rokok konvensional, rokok 

elektrik juga memberikan dampak yang buruk bagi kesehatan dan lingkungan 

sekitarnya.  

Rokok tradisional atau rokok konvensional dapat menimbulkan pengaruh 

kualitas kesehatan masyarakat di dunia yang telah mengakibatkan kematian di 

Indonesia sendiri sebagai produsen terbesar urutan kelima daun tembakau dan 

eksportir rokok terbesar urutan ketiga di dunia. Satu puntung rokok yang dibakar 

memiliki  banyak kandungan senyawa kimia yang memiliki sifat karsinogenik 

bersifat berbahaya dan tidak terdapat kadar minimal yang safety terhadap paparan 

asap tembakau. Terdapat beberapa jenis penyakit yang dapat dipicu karena rokok 

yaitu penyakit pernafasan kronis, kardiovaskuler, penyakit gangguan pencernaan 

yang dapat mengakibatkan kematian. Selain itu, merokok juga dapat memberikan 

dampak buruk bagi kesehatan perokok pasif (Lorensia et al., 2017). 

Sumatera Selatan dalam laporan SKI 2023 prevalensi merokok pada 

penduduk umur lebih dari 10 tahun dalam 1 bulan terakhir sebanyak 22,1 persen 

(Kemenkes, 2023). Saat ini, kota sebagai pusat aktivitas dan konsentrasi kehidupan 

manusia mengalami pertumbuhan yang pesat, baik dalam aspek jumlah penduduk 

maupun perkembangannya. Pertumbuhan ini menimbulkan meningkatnya 
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kebutuhan akan berbagai sarana dan prasarana yang memadai guna mendukung 

perencanaan kota yang berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara 

optimal.  Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada lokasi penelitian 

terdapat realitas bahwa mahasiswi di kota Palembang keterlibatan pada penggunaan 

rokok elektrik yang dapat ditemukan di coffeshop.  Kota Palembang sebagai Kota 

Metropolitan, Kota metropolitan merupakan pusat permukiman berskala besar yang 

terdiri dari sebuah kota utama serta beberapa kawasan sekitarnya.  

Kota Metropolitan berperan sebagai pusat aktivitas ekonomi, sosial, dan 

budaya, serta berfungsi sebagai penghubung bagi kota-kota di sekitarnya. Selain 

itu, dalam suatu wilayah metropolitan dapat terdapat lebih dari satu kota besar yang 

berperan sebagai pusat pertumbuhan dan interaksi antarwilayah. Kota-kota 

Metropolitian di Indonesia memiliki beragam ciri khas yaitu tingkat kemacetan 

yang tinggi, gaya hidup yang modern, tingkat perekonomian, dan penduduk yang 

sangat padat.  

Kemudian, gaya hidup di Kota Palembang yang tinggi seperti halnya pada 

kasus budaya nongkrong di Kota Palembang, dalam penelitian dilakukan oleh Stepy 

& Rusdinal (2019) mengemukakan hasil bahwa gaya hidup masyarakat pada 

budaya nongkrong yaitu membentuk konsep mengenai diri mereka terhadap orang 

lain, menjadi sebuah pretise sosial bagi remaja, dan kafe memberikan kenyamanan 

bagi pelanggan. Kemudian, terdapat pergeseran budaya dari rokok konvensional ke 

rokok elektrik pada penelitian Rizqullah & Maharani (2023) menghasilkan bahwa 

terdapat empat faktor yang  menciptakan pergeseran budaya merokok yaitu 

pertama, dipercaya dalam penggunaannya rokok elektrik lebih sehat dibandingkan 

dengan rokok konvensional; rokok elektrik menjadi tren baru karena bentuknya 

unik dan modern; rokok elektrik memiliki harga yang relatif lebih murah jika 

dibandingkan dengan rokok konvensional; dan rokok elektrik memiliki perawatan 

yang cukup rumit. Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang dengan lokus 

penelitian salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang.  
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1.2       Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah: 

bagaimana rasionalitas dalam penggunaan rokok elektrik pada mahasiswi di Kota 

Palembang? 

 

1.3       Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana rasionalitas 

dalam penggunaan rokok elektrik pada mahasiswi di Kota Palembang dan untuk 

menjawab dan mengetahui rasionalitas dalam penggunaan rokok elektrik pada 

mahasiswi di Kota Palembang. 

 

1.4       Manfaat Penelitian 
 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar mampu memberikan kontribusi 

seperti data, informasi, dan analisis guna penelitian yang serupa serta dalam 

perkembangan Ilmu yang dianalisis menggunakan perspektif sosiologi 

mengenai rasionalitas dalam penggunaan rokok elektrik pada mahasiswi di 

salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Kota Palembang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  
1. Bagi Masyarakat agar dapat menjadi sebuah pembelajaran dan pemahaman 

untuk masyarakat secara umum mengenai rasionalitas dalam penggunaan 

rokok elektrik pada mahasiswi di Kota Palembang.  

2. Memberikan pemahaman agar masyarakat untuk membimbing dan 

memberikan arahan yang baik dan benar kepada remaja, pelajar, dan 

mahasiswa pengguna rokok elektrik.  

3. Bagi lembaga pendidikan agar dapat dijadikan acuan belajar ilmiah untuk 

ilmu – ilmu sosial. 
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